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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Tinjauan Tentang Pembelajaran  Gallery Walk  

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo dalam “model belajar mengajar 

mengatakan apabila dihubungkan dengan belajar mengajar maka model 

biasa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru untuk anak didik 

dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah digariskan. Statement tersebut tidak jauh berbeda dengan ungkapan 

Muhibbin  Syah bahwasannya model mengajar di definisikan sebagai jumlah 

langkah yang direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pengajaran 

tertentu.1  

Dari kedua pendapat diatas penulis dapat megambil sebuah 

persamaan, bahwa keduanya memang sama-sama merupakan suatu usaha 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam hal ini penulis dapat 

menekankan pembelajaran pada terciptanya suatu suasana yang menjadikan 

peserta didik belajar, sehingga dapat menunjang dalam rangka tercapainya 

tujuan pembelajaran.  

 

                                                 
1
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Kasus, (Bandung: PT. 

Remaja Karya, 1998), hlm.25 
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2. Pengertian Gallery Walk 

Gallery Walk terdiri dari dua kata yaitu Gallery dan Walk. Gallery adalah 

pameran. Pameran merupakan kegiatan untuk memperkenalkan produk, 

karya atau gagasan kepada khalayak ramai. Sedangkan Walk artinya 

berjalan, melangkah. Menurut Silberman, Gallery walk atau galeri berjalan 

merupakan suatu cara untuk menilai dan mengingat apa yang telah siswa 

pelajari selama ini.2 

 Berdasarkan uraian tersebut, Gallery Walk (galeri berjalan) merupakan 

suatu metode pembelajaran yang mampu mengakibatkan daya emosional 

siswa untuk menemukan pengetahuan baru dan dapat mempermudah daya 

ingat jika sesuatu yang ditemukan itu dilihat secara langsung.  Selain itu 

model ini “membangun kerjasama kelompok dan saling memberi apresiasi 

dan koreksi dalam belajar”3.  

Gallery Walk (Galeri berjalan) juga dapat memotivasi keaktivan siswa 

dalam proses belajar sebab bila sesuatu yang baru ditemukan berbeda 

antara satu dengan yang lainnya maka dapat saling mengkoreksi antara 

sesama siswa baik kelompok maupun antar siswa itu sendiri.  

Dengan menggunakan Gallery walk atau galeri berjalan dapat 

mengatasi kendala-kendala pembelajaran seperti materi pelajaran diserap 
                                                 

2
 Melvin, L. Silberman, Active Learning; 101 Strategies to Teach Any Subject 

diterjemahkan oleh Raisul Muttaqien, (Active Learning; 101 Cara Belajar Siswa Aktif),  
(Bandung: Nuansa, 2006),) hlm. 274  

3
 Ismail, SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: 

RaSAIL Media Group, 2008). hlm. 89 
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oleh  siswa secara tidak maksimal sehingga hasil belajar siswapun belum 

maksimal, karena metode ini dapat mengefisienkan waktu pelajaran dan 

siswa dapat lebih mudah memahami pelajaran karena model ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membuat suatu karya dan melihat langsung 

kekurang pahamannya dengan materi tersebut dengan melihat hasil karya 

teman yang lainnya dan dapat saling mengisi kekurangannya itu.  

Model pembelajaran Gallery Walk atau galeri berjalan adalah model 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk membuat suatu daftar baik berupa 

gambar maupun skema sesuai hal- hal apa yang ditemukan atau diperoleh 

pada saat diskusi di setiap kelompok untuk dipajang di depan kelas. Setiap 

kelompok menilai hasil karya kelompok lain yang digalerikan, kemudian 

dipertanyakan pada saat diskusi kelompok dan ditanggapi.  

Penggalerian hasil kerja dilakukan pada saat siswa telah mengerjakan 

tugasnya. Setelah semua kelompok melaksanakan tugasnya, guru meberi 

kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dari 

pemahaman siswa. Dengan demikian mereka dapat belajar dengan lebih 

menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan bisa tercapai.  

 

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Gallery Walk 

Prosedur pendekatan penilaian diri dengan model pembelajaran 

Gallery walk (galeri berjalan) adalah :  
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a) Mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok yang 
beranggotakan dua hingga empat orang. 

b) Memerintahkan tiap kelompok untuk mendiskusikan apa yang 
didapatkan oleh pada anggotanya dari pelajaran yang mereka ikuti. 
Hal itu boleh jadi mencakup berikut ini : 
1) Pengetahuan baru 
2) Keterampilan baru 
3) Peningkatan dalam bidang 
4) Minat baru dibidang 
5) Percaya diri 
Kemudian perintahkan mereka untuk membuat sebuah daftar pada 
kertas lebar berisi hasil “Pembelajaran” ini. Memerintahkan mereka 
untuk memberi judul atau menemui daftar itu “Hal-hal Yang Kita 
Dapatkan”.  

c) Tempelkan daftar tersebut pada dinding 
d) Memerintahkan siswa untuk berjalan melewati tiap daftar. 

Memerintahkan agar tiap siswa memberikan tanda centang didekat 
hasil belajar yang juga dia dapatkan pada daftar selain dari daftarnya 
sendiri  

e) Surveilah hasilnya, cermati hasil pembelajaran yang paling umum 
didapatkan. Menjelaskan sebagian hasil pembelajaran yang tidak 
biasa atau tidak sesuai. 

f) Kelompok siswa yang ditanggapi diberi kesempatan untuk 
mempertahankan hasil kerjanya.4 

 
4. Kelebihan dan Kelemahan Model Gallery Walk 

Setiap model ataupun metode mempunyai kelebihan dan kelemahan, 

oleh karena itu kelebihan dari model Gallery Walk adalah sebagai berikut :  

a. Siswa terbiasa membangun budaya kerjasama memecahkan masalah 
dalam belajar 

b. Terjadi sinergi saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan 
pembelajaran 

c. Membiasakan siswa bersikap menghargai dan mengapresiasi hasil 
belajar kawannya 

d. Mengaktifkan fisik dan mental siswa selama proses belajar 
e. Membiasakan siswa memberi dan menerima kritik5.  

                                                 
4
 Ismail, SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: 

RaSAIL Media Group, 2008), hlm. 89 
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Sementara kelemahan dari model ini adalah :  
a. Bila anggota kelompok terlalu banyak akan terjadi sebagian siswa 

menggantungkan kerja kawannya 
b. Guru perlu ekstra cermat dalam memantau dan menilai keaktifan 

individu dan kolektif 
c. Pengaturan setting kelas yang lebih rumit6. 

 

B. Tinjauan Tentang Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar menurut Anni merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar7. Hasil belajar 

menurut Sudjana adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajaranya. Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki 

oleh siswa setelah siswa tersebut mengalami aktivitas belajar8.    

 Kemudian dalil tentang pembelajaran sebagaimana firman Allah SWT 

dalam al-Qur'an Surat al-Mujadalah ayat 11,:  

                                         

                                  

 
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

                                                                                                                                           
5
 http://lib.uin-malang.ac.id/thesis/chapter_ii/07110106-ghufron.ps, Implementasi 

Gallery Walk dan Small Group Discussion dalam meningkatkan Efektifitas Pembelajaran PAI 
di Kelas VIII diSMP Negeri 1 Banyuayar Bojo Negoro, hlm. 15  

6
 Ibid 

7
 Tri Anni Catarina, Psikologi Belajar, (Semarang; Unnes Press, 2004), hlm. 4  

8
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung; Remaja 

Rosdakarya, 1990), hlm. 22   

http://lib.uin-malang.ac.id/thesis/chapter_ii/07110106-ghufron.ps
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kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.( QS. al-Mujadalah ; 11)”.9   
  
Bersamaan dengan itu Islam memandang pendidikan sebagai dasar 

utama seseorang yang diutamakan dan dimuliakan.   

2. Fungsi Hasil Belajar  

Kehadiran hasil belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan 

jenis tertentu dapat memberikan kepuasan pula pada manusia, khususnya 

yang ada pada bangku sekolah. Oleh karena itu prestasi memiliki beberapa 

fungsi. Adapun fungsi prestasi belajat menurut Zainal Arifin antara lain10 :  

a. Prestasi belajar sebagai indicator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang dikuasai anak didik.  

b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Hal ini 
didasarkan atas asumsi bahwa ahli psikologi biasanya menyebut hal 
ini sebagai tendensi keingintahuan (cousiosity) dan merupakan 
kebutuhan umum pada manusia termasuk kegiatan anak didik dalam 
suatu program pendidikan.  

c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
Asumsinya adalah bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong 
bagi anak didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dan berperan sebagai umpan balik (feed back) dalam meningkatkan 
mutu pendidikan.  

d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern suatu institusi 
pendidikan. Indikator berarti bahwa prestasi belajar dijadikan indicator 
tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan. Asumsinya adalah 
bahwa kurikulum yang digunakan relevan dengan kebutuhan 
masyarakat dengananak didik. Indicator ekstern dalam arti bahwa 
tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indicator tingkat 
kesuksesan anak di masyarakat.  

                                                 
9
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang, CV. Toha Putra, 

1989), 910 - 911 
10

 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip- Teknik-prosedur (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 1991), hlm, 4 
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e. Prestasi belajar dapat dijadikan indicator terhadap daya serap 
(kecerdasan) anak didik. Dalam proses belajar mengajar anak 
merupakan masalah yang utama dan pertaama, karena anak didiklah 
yang diharapkan dapat menyerap seluruh materi pelajaran yang telah 
diprogramkan dalam kurikulum  

 
Adapun Cronbach mengatakan bahwa kegunaan prestasi belajar 

banyak ragamnya, bergantung pada ahli dan versinya masing- masing. 

Namun di antarnya adalah sebagai berikut11 : 

a. Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar 
b. Untuk keperlaun diagnosik 
c. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan 
d. Untuk keperluan penempatan atau penjurusan 
e. Untuk keperluan seleksi 
f. Untuk menentukan isi kurikulum 
g. Untuk menentukan kebijaksanaan 

  

3. Penilaian Hasil Belajar  

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan 

pengajaran perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian. Penilaian pada 

dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga atau nilai 

berdasarkan kriteria tertentu. Proses belajar dan mengajar adalah proses 

yang bertujuan.  

Tujuan tersebut dirumuskan dalam rumusan tingkah laku yang 

diharapkan dimiliki siwa setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya. Hasil 

yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar. Oleh 

sebab itu tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan penilaian hasil belajar. 

                                                 
11

 Ibid, hlm. 4 
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Penilaian yang dilakukan terhadap proses belajar mengajar berfungsi 

sebagai berikut12:  

a. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran, dalam hal ini 
adalah tujuan instruksional khusus. Dengan fungsi ini dapat diketahui 
tingkat penguasaan bahan pelajaran yang seharusnya dikuasai oleh 
para  siswa. Dengan kata lain dapat diketahui hasil belajar yang 
dicapai oleh para siswa. 

b. Untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan guru. Dengan fungsi ini guru dapat mengetahui berhasil atau 
tidaknya ia mengajar. Rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa 
tidak semata-mata disebabkan kemampuan siswa tetapi juga bisa 
disebabkan kurang berhasilnya guru dalam mengajar.  

 
Melalui penilaian berarti menilai kemampuan guru itu sendiri dan 

hasilnya dapat dijadikan bahan dalam memperbaiki usahanya yakni tindakan 

mengajar selajutnya.  Dengan demikian fungsi penilaian dalam proses belajar 

mengajar bermanfaat ganda, yakni bagi siswa dan bagi guru. Penilaian hasil 

belajar siswa lebih dikenal dengan istilah evaluasi. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Muhibbin Syah bahwa evaluasi merupakan penilaian terhadap 

tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dalam sebuah program. Berdasarkan Undang- Undang Sisdiknas No. 20 

Tahun 2003 Pasal 58 (1) evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan untuk 

memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan.13  

S. Nasution, mengatakan bahwa penilaian selalu memegang peranan 

yang sangat penting dalam segala bentuk pengajaran yang efektif. Dengan 

                                                 
12

 Nana Sudjana, Op.Cit.,  hlm. 111 
13

 Muhibbin Syah Op.Cit., hlm.197 
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penilaiandiperoleh balikan atau feedback yang dipakai untuk memperbaiki 

dan merevisi bahan atau metode pengajaran atau untuk menyesuaikan 

bahan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Penilaian berguna untuk 

mengetahui hingga manakah anak didik telah mencapai tujuan pelajaran 

yang telah ditentukan.14 

4. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi 

menjadi 2 bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.15  

a. Faktor internal 

1) Faktor biologis (jasmaniah). Keadaan jasmani yang perlu 

diperhatikan, pertama kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki 

cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir. Kondisi fisik 

normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, 

anggota tubuh. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik yang 

sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar.  

2) Faktor Psikologis. Faktor psikologis yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan 

kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat menunjang 

keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. 

                                                 
14

 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya, Usaha 
Nasional, 1994),hlm. 105 

15
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), hlm. 64 
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Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama, intelegensi. 

Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memang 

berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar seseorang. 

Kedua, kemauan. Kemauan dapat dikatakan faktor utama penentu 

keberhasilan belajar seseorang. Ketiga, bakat. Bakat ini bukan 

menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang, 

melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya kemampuan 

seseorang dalam suatu bidang. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor lingkungan keluarga. Faktor lingkungan rumah atau 

keluarga ini merupakan lingkungan pertama dan utama pula dalam 

menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan 

rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orangtua terhadap 

perkembangan proses belajar akan mempengaruhi keberhasilan 

belajarnya. 

2) Faktor lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah sangat diperlukan 

untuk menentukan keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling 

mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa disekolah 

mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib 

atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten. 
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3) Faktor lingkungan masyarakat. Seorang siswa hendaknya dapat 

memilih lingkungan masyarakat yang dapat menunjang 

keberhasilan belajar. Masyarakt merupkan faktor ekstern yang juga 

berpengruh terhadap belajar siswa karena keberadannya dalam 

masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan 

belajar diantaranya adalah, lembaga-lembaga pendidikan 

nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian 

remaja dan lain-lain. 

Dengan meperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar seseorang dan dapat mencegah siswa dari 

penyebab-penyebab terhambatnya pembelajaran. 

5. Macam-Macam Hasil Belajar  

Menurut Howard Kingsley dalam Sudjana (2009) hasil belajar dibagi 

menjadi tiga macam, yaitu: (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan 

dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar 

dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum16 

Sedangkan Gagne dalam Sudjana (2009) membagi lima kategori hasil 

belajar, yaitu: (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) model 

                                                 
16

 Howard Kingsley dalam Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), hlm. 23 
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kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris dengan penejalasan sebagai 

berikut :17 

1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.kemampuan merespons 
secara spesifik terhadap rangasangan spesifik. Kemampuan tersebut 
tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun 
penerapan aturan. 

2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 
dan lambang. Keteraampilan intelektual terdiri dari kemampuan 
mengategorisasikan, kemampuan analisis-sintetis, fakta-konsep dan 
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 

3. Model positif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan 
kaidah dalam memecahkan masalah. 

4. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 

5. Keterampilan motoris yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasman 

 

C. Pembelajaran IPS 

1. Materi Pembelajaran    

Standar Kompetensi : 6.Kemajuan Teknologi di Lingkungan 

Kabupaten /Kota  

Kompetensi Dasar    : 6.1 Mengenal perkembangan teknologi produksi 

komunikasi Transportasi serta pengalaman menggunakannya 

                                                 
17

 Gagne dalam Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Remaja 
Rosdakarya: Bandung, 1990).  hlm. 23 
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Teknologi produksi merupakan alat dan cara yang digunakan manusia 

untuk menghasilkan barang atau jasa. Masyarakat pada masa lalu sudah 

dapat memanfaatkan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Namun, teknologi yang digunakannya masih sangat sederhana. Dengan 

menggunakan alat sederhana, memerlukan tenaga besar dan hasilnya pun 

terbatas. Ketika ilmu pengetahuan berkembang maka berkembang pula 

teknologi. Alat-alat yang memudahkan pekerjaan manusia banyak ditemukan. 

Alat-alat tersebut sangat membantu dalam menyelesaikan pekerjaan 

manusia. Dengan alat yang lebih modern pekerjaan dapat diselesaikan lebih 

cepat, ringan, dan hasilnya pun lebih banyak. 

Jenis teknologi produksi masa lalu dan masa kini. Berikut ini akan 

dibahas mengenai jenis teknologi produksi berdasarkan jenis kebutuhan 

pokok manusia. Marilah kita simak perbandingannya di masa lalu dan di 

masa kini. 

1. Teknologi produksi makanan dan obat-obatan. Bagi kamu yang makanan 

pokoknya nasi tentu tiap hari makan nasi. Pernahkah kamu berpikir dari 

mana nasi yang kamu makan tiap hari itu berasal? Untuk dapat menikmati 

sepiring nasi ternyata prosesnya cukup panjang. Nasi berasal dari beras, 

beras berasal dari tanaman padi. Pernahkan kamu melihat orang 

menanam padi di sawah? Sebelum ditanami biasanya lahan digemburkan 

dulu. Pada masa lalu peng-gemburan tanah dilakukan dengan dicangkul 

atau dibajak. Mencangkul benar-benar menggunakan tenaga manusia 
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sedangkan membajak sudah dibantu tenaga sapi atau kerbau. Para 

petani di masa kini, untuk menggemburkan tanah sudah dapat 

menggunakan alat bermesin. Alat ini disebut traktor. Dengan traktor 

kegiatan menggemburkan tanah dapat lebih ringan, mudah dan cepat. 

Meskipun demikian saat ini masih ada petani yang menggemburkan 

sawah dengan cangkul dan bajak. 

 Ketika padi sudah dipanen, butir padi harus dipisahkan dari 

batangnya. Kulit padi juga harus dipisahkan dengan isinya (beras). Untuk 

melakukan kedua proses ini orang sekarang juga sudah menggunakan 

mesin. Berbeda dengan zaman dahulu yang masih menggunakan tenaga 

manual. Untuk memisahkan padi dari batangnya, padi dipukulpukulkan 

pada sebatang kayu. Sedangkan untuk memisahkan kulit padi dengan 

isinya (beras) menggunakan lesung dan alu. Padi ditumbuk hingga 

mengelupas kulitnya. Seringkali berasnya juga ikut hancur menjadi kecil-

kecil, Menumbuk padi dengan lesung banyak dilakukan oleh kaum 

perempuan. 

Untuk memproduksi obat-obatan pun teknologinya juga mengalami 

perkembangan yang pesat. Dahulu manusia hanya meramu dan 

menumbuk obat-obatan dari bahan alami. Saat ini meskipun bahannya 

ada yang dari bahan alami tetapi pengolahannya sudah dengan 

menggunakan mesin. Dengan mesin proses pembuatan obat lebih cepat 

dan higienis. 
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2. Teknologi produksi pakaian. Untuk memenuhi kebutuhan sandang, 

masyarakat masa lalu menggunakan alat tenun yang terbuat dari kayu 

dengan rakitan yang sangat sederhana. Untuk bahan pewarnanya 

biasanya digunakan bahan-bahan dari kulit pohon atau daun tanaman. 

Mereka meraciknya secara sederhana. Tentu saja pekerjaan ini 

memerlukan tenaga yang cukup besar dan waktu yang lama. Produk yang 

dihasilkannya pun tidak banyak. Masyarakat masa kini sudah dapat 

memenuhi kebutuhan sandangnya dengan mudah. Alat-alat yang 

berteknologi modern sudah banyak ditemukan. Pabrik tekstil dengan 

mesin-mesin modern dapat menghasilkan kain dalam jumlah besar dan 

kualitas yang tinggi. Bahan baku pembuatan kain pun juga lebih 

bervariasi, misalnya kapas, bulu biri-biri serta bahan sintetis (buatan). 

Meskipun demikian, saat ini masih banyak orang yang menggunakan cara 

dan bahan tradisional. Biasanya harganya justru lebih mahal. 

3. Perkembangan Teknologi Komunikasi. Apa yang dimaksud dengan 

komunikasi? Komunikasi merupakan kegiatan mengirim dan menerima 

pesan. Kamu berbicara dengan temanmu merupakan contoh komunikasi. 

Sejak kapan manusia berkomunikasi? Sejak zaman dahulu orang sudah 

biasa mengadakan komunikasi dengan orang lain. Baik yang berdekatan 

maupun yang berjauhan tempat tinggalnya. Apakah komunikasi hanya 

dengan bicara? Tentu saja tidak. Menyampaikan pesan bisa dengan 

bicara/lisan, tulisan dan bisa juga dengan isyarat. Mengirim pesan lewat 
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surat merupakan contoh komunikasi dengan tulisan. Contoh pesan 

dengan isyarat adalah dengan menggunakan bendera, peluit, lampu 

ataupun asap. 

a. Komunikasi lisan. Ketika teknologi belum berkembang seperti 

sekarang, orang kesulitan berkomunikasi secara lisan dengan orang 

yang letaknya jauh. Mereka haruslah bertemu terlebih dahulu. Namun 

kini kita sangat mudah melakukan komunikasi lisan meskipun letaknya 

berjauhan. Kita dapat berbicara secara langsung kepada orang yang 

letaknya jauh melalui pesawat telepon. Kemudian dengan kemajuan 

teknologi semakin banyak tercipta alat-alat komunikasi yang canggih 

seperti radio, televisi dan internet. Bahkan sekarang dengan teknologi 

satelit, komunikasi jarak jauh dapat dilakukan tanpa kabel. Yakni 

dengan alat yang dinamakan telepon seluler. 

b. Komunikasi tertulis. Komunikasi tertulis melalui surat dari dulu sampai 

sekarang masih dilakukan orang. Sebelum ditemukan kertas, biasanya 

orang menulis surat pada daun, pelepah pohon atau kulit batang. 

Surat diantar oleh seorang kurir (pengantar surat). Pada masa lalu 

mereka mengantar surat dengan berjalan kaki atau menunggang 

kuda. Masyarakat masa kini menulis di atas kertas dengan cara tulis 

tangan atau diketik. Surat dapat kita kirim ke tujuan yang jauh tempat 

tinggalnya melalui kantor pos. Cepat atau lambatnya pengiriman 

tergantung pada biaya atau perangko yang diberikan. Dengan berkem-
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bangnya teknologi sekarang kita pun dapat mengirim surat lewat 

faksimile. Faksimile merupakan mesin cetak/fotocopy jarak jauh 

dengan memanfaatkan jaringan telepon. Dengan faksimile surat dapat 

diterima salinannya secara langsung. Alat komunikasi tertulis lainnya 

adalah koran, majalah dan buku yang disebut sebagai media cetak. 

Telepon genggam dan internet juga dapat dimanfaatkan untuk 

mengirim pesan tertulis yang disebut dengan SMS (Short Message 

Service) dan e-mail atau surat elektronik. 

4. Perkembangan Teknologi Transportasi. Istilah transportasi mungkin agak 

asing bagimu. Sebenarnya transportasi sama dengan pengangkutan. 

Mengangkut adalah memindahkan barang atau orang dari suatu tempat 

ke tempat lainnya. Alat transportasi adalah alat yang digunakan untuk 

menganggut penumpang atau barang. Sejak kapan manusia mengenal 

alat transportasi? Sejak dahulu orang sudah mengenal alat angkutan 

walaupun sangat sederhana. Mereka menggunakan tenaga hewan 

bahkan tenaga manusia sebagai alat transportasi. Dengan 

berkembanganya ilmu pengetahuan teknologi transportasi sekarang telah 

mengalami perubahan yang sangat pesat. Secara garis besar alat 

transportasi dapat kita kelompokkan menjadi tiga yaitu transportasi darat, 

air dan udara. 

a. Transportasi darat. Masyarakat pada masa lalu menggunakan alat 

transportasi yang masih sederhana. Sebelum ditemukan mesin, alat 
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transportasi seperti pedati, delman, dan kuda merupakan alat 

transportasi andalan. Teknologi transportasi tersebut masih 

menggunakan tenaga hewan dan manusia. Kemampuan jelajahnya 

juga masih sangat terbatas dan memerlukan waktu yang lama. 

Sekarang orang masih menggunakan alat transportasi tersebut namun 

tidak menjadi alat utama. Seringkali kuda dan delman digunakan 

sebagai sarana rekreasi saja.Sejak ditemukan mesin uap, berkembang 

pula kendaraan bermesin lainnya. Alat transportasi bermesin seperti 

sepeda motor, mobil, kereta api merupakan alat transportasi yang 

modern. Dengan alat transportasi tersebut, jarak jauh dapat ditempuh 

dalam waktu yang singkat. 

b. Transportasi air. Masyarakat pada masa lalu menggunakan alat 

transportasi air seperti perahu dayung, rakit, dan perahu layar. Perahu 

dayung dan rakit digerakkan oleh kekuatan tenaga manusia. 

Sedangkan perahu layar digerakkan oleh tenaga angin dan tenaga 

manusia. Seiring dengan ditemukannya mesin bermotor, masyarakat 

kini menggunakan perahu bermotor dan kapal sebagai alat 

transportasi air. Kapal-kapal modern dapat mengangkut barang 

berton-ton serta dapat menempuh jarak yang sangat jauh. Bahkan kini 

sebuah kapal besar dapat digunakan sebagai landasan pesawat 

tempur. Kapal ini dinamakan kapal induk 
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c.  Transportasi udara. Kamu tentu pernah melihat pesawat terbang, baik 

secara langsung maupun lewat televisi. Pesawat terbang merupakan 

angkutan udara yang sangat canggih. Perjalanan pesawat terbang 

lebih cepat dibandingkan dengan angkutan darat atau angkutan laut. 

Sekarang terdapat berbagai jenis alat angkutan udara antara lain 

helikopter, pesawat tempur serta pesawat penumpang. Bahkan kini 

manusia dapat menjelajah luar angkasa dengan menggunakan 

pesawat luar angkasa. 

2. Tujuan Pembelajaran  

Adapun tujuan pembelajaran materi IPS dalam penelitian ini adalah  

a. Mengelompokkan teknologi produksi masa lalu dan masa kini 
b. Membandingkan/membedakan jenis-jenisnya 
c. Menunjukkan peralatan-peralatan produksi dan transportasi  
d. Menyebutkan macam-macamnya 
e. Menggunakan teknologi tersebut secara sederhana 
 

3. Evaluasi Pembelajaran  

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar 

tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan 

ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis 

penilaian sebagai berikut:  

a) Tes Formatif 

Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk 

mencari umpan balik (feedback). Penilaian ini digunakan untuk mengukur 

satu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh 
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gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut.  

Penilaian formatif tidak hanya berbentuk tes tertulis dan hanya dilakukan 

pada setiap akhir pelajaran, tetapi dapat pula berbentuk pertanyaan-

pertanyaan lisan atau tugas-tugas yang diberikan selama pelajaran 

berlangsung ataupun sesudah pelajaran selesai..18 

b) Tes Subsumatif 

Tes ini meliputi sejumlah bahan penngajaran tertentu yang telah 

diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.  

c) Tes Sumatif 

Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh 

data atau informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar 

siswa terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka 

waktu tertentu. Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap 

bahan-bahan pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, 

satu atau dua tahun pelajarannya..19
  

Sedangkan evaluasi yang dilakukan adalah dengan melalukan tes 

formatif setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran dengan indikator 

adalah  

                                                 
18

 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2000, Cet IX, hlm. 26 

19
 Syaiful Bahri Djamarah Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), hlm. 106-107 
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a. Siswa dapat mengelompokkan teknologi produksi masa lalu dan masa 
kini 

b. Siswa dapat membandingkan/membedakan jenis-jenisnya 
c. Siswa dapat menunjukkan peralatan-peralatan produksi dan 

transportasi  
d. Siswa dapat menyebutkan macam-macamnya 
e. Siswa dapat menggunakan teknologi tersebut secara sederhana 
 

Indikator ini akan dijadikan patokan dalam kegiatan belajar mengajar 

sekaligus menjadikanya bahan untuk memutuskan memilih tes atau evaluasi 

yang sesuai dengan karakteristik materi.  

D. Pentingnya Pembelajaran Model Gallery Walk dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar IPS 

Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar salah satunya 

penggunaan model pembelajran. Salah satu modelpembelajran adalah 

Gallery Walk. Model dapat meningkatn hasil belajar anak. Dengan 

menggunakan Gallery walk atau galeri berjalan dapat mengatasi kendala-

kendala pembelajaran seperti materi pelajaran diserap oleh  siswa secara 

tidak maksimal sehingga hasil belajar siswapun belum maksimal, karena 

metode ini dapat mengefisienkan waktu pelajaran dan siswa dapat lebih 

mudah memahami pelajaran karena model ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membuat suatu karya dan melihat langsung kekurang 

pahamannya dengan materi tersebut dengan melihat hasil karya teman yang 

lainnya dan dapat saling mengisi kekurangannya itu.  
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Model pembelajaran Gallery Walk atau galeri berjalan adalah model 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk membuat suatu daftar baik berupa 

gambar maupun skema sesuai hal- hal apa yang ditemukan atau diperoleh 

pada saat diskusi di setiap kelompok untuk dipajang di depan kelas. Setiap 

kelompok menilai hasil karya kelompok lain yang digalerikan, kemudian 

dipertanyakan pada saat diskusi kelompok dan ditanggapi.  

Penggalerian hasil kerja dilakukan pada saat siswa telah mengerjakan 

tugasnya. Setelah semua kelompok melaksanakan tugasnya, guru meberi 

kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dari 

pemahaman siswa. Dengan demikian mereka dapat belajar dengan lebih 

menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan bisa tercapai. 


